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GEOLOGI DAN STUDI GEOKIMIA FLUIDA BERDASARKAN DATA
SUMUR DAN MANIFESTASI PADA SISTEM PANAS BUMI LAPANGAN
"OKU" PROVINSI SUMATERA SELATAN

Fns Knisto Salu*), Dwi Fitn Yudiantoro®), IB Jagranatha®)
*yProgram Studi Teknik Geologi, Fakultas Tel:nolog Mineral
Universitas Pembangunan Nasional "Veleran" Yogyakarta JI. SWK
1 04, Eondong Eanur 55283, Yogyakana. Indonesia Fax/Phone : 027-
1--187816:0274-486-103

SARI - Lokasi penelitian berada di Lapangan OKU, yang seeara administratif terletak di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian
dilakukan dengan menganalisis data sckunder vang terdin dari data manifestasi dan data bawah permukaan (data sumur) untuk
mendapatkan zonasi sistem panas bumi {zona upflow dnn zona downflow), perkiraan nilai temperatur fluida reservoirdan model sistem
panas bumi lapangan ini.

l.apangan Panas Bumi OKU disusun oleh kompleks batuan gunungapi Kuarter vang terdin dari 19 satuan bnivan dan delapan
diantaranya terekam di dalam sumur-sumur pemboran. Satuan-satuan terscbut terbagi menjadi kelompok satuan fase pre-kaldera,
kaldera, dan post-kaldera. Manifesiasi air panas Lapangan OKU terbagi menjadi dua tipe air, vaitu air sulfat vang terletak di sisi
timurdaut Gn. Lumut elan air klorida yang terdetak di kaki Bukit Bunbun. Di lapangan ini. air sulfat meneirikan Zona Upflow,
sedangkan air klorida meneirikan Zona Outflow. Zona mineral ubahan pada sumur terdiri dari zona argilik, zona suhpropilitik, dan
zona propilitik. Zona argilik disusun oleh mineral smeektit yang disertai oleh kalsit, dan pirit dengan perkiraan temperatur
terbentuknya 30-170°E. Zona subropilitik tersusun dari mineral Klorit, illit, illit-smektit, klorit-smektit, kuarsa sekunder, dan kalsit
dengan perkiraan temperatur terbentuknya 175-230°E. Zona propilitik disusun oleh mineral epidot, klorit, kuarsa sekunder, adularia,
anhidrit, dan kalsit dengan perkiraan terbentuknya 200-330°E.

Sistem panas bumi Lapangan OKU termasuk ke dalam sistem panas humi bertemperatur tinggi karena memiliki temperatur
reservoir sebesar 248°-29-1°E dari hasil perhitungan temperatur menggunakan metode geotermometer. Zona argilik dun subpropilitik
vang disusun oleh dominan mineral-mineral lempung ubahan dipel kirakan ~cbagai zona penudung sistem, sdangkan zona propilitik
yang disusun olech mincral-mineral ubahan yang terbentuk pada temperatur tinggi (cpidot dan adularia) diperkirakan sebagai zona
reservoir sistem. Sumber panas sistem diperkirakan terletak di bawah sisi timurlaut Gn. Lumut dengan kedalaman yang tidak diketahui
dengan dicirikan olch terdapatnya manifiestasi gas dan air sulfat, serta merupakan Zona up/Tow.

Katakunci: panasbumi, batuan gunungapi, fluida, geokimia.

PENDAHULUAN

Lapangan panas humi Lumut-Balai terletak di Provinsi Sumatera Selatan. Lapangan Lumut-Balai terletak di tepi husur vulkanik
Sumatera (Bukit Barisan). Lapangan ini terletak pada Gunung Lumut dan Gunung Balai serta kompleks pegunungan di antara
keduanya. l.apangan ini terletak pada koordinat 346000 mE-361000 mE dan 9530000 mN-9544000 mN elan termasuk ke dalam zona
488 (Gamhar I). Dalam tulisan ini, penulis ingin mencliti tentang kondisi geokimia. geologi. dnn sistem panas bumi dacrah penclitian .

Eambar 1. Lapangan Panas Bumi Lumut-Balai vang terletak di Provinsi Sumatera Selatan.
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METODE

Penelitlan sistem panas bumi Lapangan OKU dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang dipcmlch'
dari PT Pertamina UTE. Data vang diterima terdiri dari: . »

Peta Geologi Lapangan "OKU", yang digunakan untuk membantu penulis dalam menentukan stratigrafi
daerah penelitian menggunakan satuan batuan tidak resmi.

Data geokimia air manifestasi va vang terdin dari data HI, H2, HJ, H4, HS, H6, dan H7, dat- g-s
manifestasi vang terdiri dari data Fl, F2, F3, F4, F5, Fo, F7, FS, F9, F10, dan Fl 1, dan ~ala geokimia air
sumur yang terdiri dari data SA3, SAS, SA6. SEI SE2, SE3, SE4, SEL SFI. 802, dan 803. Data geokimia air
dan gas tersebut digunakan untuk menentukan zona sistem panas bumi berdasarkan metode geokimia vang
terdiri dari penentuan tipe air, asal air manifestasi dan sumur, asal gas manifestasi, dan arah aliran air bawah
permukaan. Selain itu. data geokimia dapat digunakan untuk memperkirakan temperatur relative reservoir
menggunakan metode diagram dan metode geotermometer,

Data unit litologi sumur yang terdiri dari data SA4, SAS, SA?, SAS, SB1. SEL SE3. SDI. SEI. SFI. SOI. dan
$02. Data unit litologi digunakan untuk menentukan satuan batuan dan stratigrafi daerah penelitian.

Data mineral alterasi beberapa kedalaman sumur, vaitu SEI, SFI, dan S02, serta data zonasi himpunan
mineral sumur SA4, SAS, SA?, SAS, SBI, SEI, SE3, SDI, dan SOI Data mineral alterasi tiga sumur tersebut
digunakan untuk menentukan zonasi himpunan mineral ubahan vang akan diseban<lingkan dengan zona
mineral ubahan pada sumur lain yang diberikan.,

Profil temperatur dan tekanan vs kedalaman (P & T vs kedalaman) sumur SB1, SEl, dan SFI untuk
menentukan level air dan sistem dominasi panas bumi.

STRATIGRAFI LAPANGAN *OKU"

Pembagian satuan batuan di Lapangan OKU menggunakan pernbagian satuan tidak resmi. Daerah ini disusun oleh
19 satuan batuan berdasarkan Peta Geologi Daerah Lumut-Balai (POE. 2014) dan S diantaranya tereckam dalam
sumur-sumur lapangan ini yang terbagi ke dalam satuan fase pra-kaldera, kaldera, dan post-kaldera (Lampiran | .
Lampiran 2, dan Lampiran 3). Delapan satuan vang terekam dalam sumur adalah :

Saluan piroklastik Semendo (Qpps)

Saluan ini tidak terekam dalam sumur-surnur pemboran Lapangan OKU. Berdasarkan peta geologi, satuan
ini tersusun dari endapan piroklastik aliran berupa tuf lapili, serta sisipan lava andesit. Satuan ini memiliki
umur |,8juta tahun (Pertamina, 2014) dan lebib tua dari satuan andesit Lumut-Balai (Qpalh).

Satuan piroklastik Bukit Pandan (Qppbp)

Satuan ini tidak terckam dalam sumur-sumur pemboran Lapangan OKU. Berdasarkan peta geologi, satuan
ini tersusun dari endapan piroklastik berupa tuf lapili. breksi andesit-basaltik. dan sisipan lava andesit.
Satuan ini memiliki umur 1.5 juta tabun schingga diperkirakan lebih tua dari satuan andesit Lumut-Balai
[Qpalb) dan memiliki hubungan stratigrafi tidak selaras dengan satwan piroklastik Semendo (Qpps)
(Pertamina, 2014),

Saluan andesit Lumut-Balai (Qpalb)

Saluan ini disusun oleb litologi berupa breksi andesit, andesit, breksi wf, dan andesit-basaltik. Satuan ini
memiliki umur 1,2 juta tahun berdasarkan hasil dating batwan di permukaan dan diperkirakan memiliki
bubungan stratigrafi tidak selaras dengan satuan piroklastik Semendo (Qpps) (Pertamina, 2014).

Satuan breksi Lumut-Balai (Qpblb)

Satuan ini disusun oleh litologi wf lapili, breksi andesit, breksi wif, dan sisipan andesit. Tuf Inpili dilemukan
di sebelnh barat Bukit Asaban dengan membentuk poln morfologi punggungan berarnh utara-selatan dan
merupakan endapan piroklastik aliran dengan fragmen batunpung (Pertamina, 2014). Berdasarkan penarikan
kesebandingan antar sumur, dapat diperkirakan bahwa satuan ini menvebar hampir semua sumur eluster
keeuali sumur SBI. Satuan ini hanya menyebar di dalam struktur runtuhan melingkar (kaldera) terutama pada
bagian timur, selatan, dan timur Kaldera, dan menyebar hingga ke bagian utara topografi kaldera hingga
tersingkap di permukaan. Satan ini memiliki umur.1l jute tahun berdasnrkan basil dating batwan di
permukaan (Pertamina. 2014).

Satuan andesit Balai-1 (Qpabl)

Saluan mi disusun oleh litologi andesit, breksi andesit, dan breksi wil pada sumur-sumur Lapangan OKU.
Berdasarkan penarikan kesebandingan satuan dari permukaan terbndap sumur-sumur pemboran. dapat
diperkirakan bahwa satuan ini terdapat pada sumur SF1 dan SEIL. Satuan ini memiliki umur 0.9 juta tahun
berdasarkan basil daHng batuan di permukaan (Pertamina, 2014) dan termasuk ke dalam kale Plistosen.
Satuan ini terletak selaras di atas satuan breksi Lumut-Balai dan merupakan produk tertua dari Kaldera
Lumut-Balai.

Satuan andesit Balai-2 (Qpab2)

Satuan ini diperkirakan tidak terekam dalam sumur-sumur pemboran Lapangan OKU. Berdasarkan peta
geologi. satuan ini tersusun dari pndesit dan breksi andesit. Satuan ini terbentuk pada episode vulkanik yang
sama dengan satuan andesit. Balai-1 (Pertamina, 2014) schingga diperkirakan memiliki hubungan stratigrafi
menjari.
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. Satuan andesit Balai-S (Qpab3)
Satuan ini disusun oleh litologi andesit, breksi andesit, breksi tuf, andeslt-basaltik. dan tuf pada sumur-sumur

Lapangan OKU. Berdasarkan panarikan kesebandingan satuan dari permukaan terhadap ~u-ur-sumur
pemboran, dapat diperkirakan bahwa sawan ini terdap~1 pada  sumur SEI, SEI, da- SFI.  Saluan
Im_terbentuk pada episode vulkanik yang sama dengan satuan andesit Balai-I. da~ s~tunn andesit Balai-2
(~ertam-na, 2014) schingga satuan ini diperkirakan memiliki hubungan stratigral’ menjan deng?~ ~aluan
andesit ~aim-1 kar-n~ memiliki umur vang sama, namun dengan posisi relatif lebih muda, dan memiliki
hubungan stratigraf menjari dengan satuan andesit Balai-2.

. Saluan andesit Balai-4 (Qpab4)
Saluan i diperkirakan tidak lerekam dalarn sumur-sumur pemboran Lapangan OKU. Berdasarkan peta
geologi, satuan ini tersusun dari andesit dan breksi andesit. Saluan ini terbentuk pada episode vulkanik yang
sama dengan satuan andesit Balai-1, satuan andesit Balai-2. elan satuan andesit Balai-I (Pertamina. 2014).
Saluan ini diperkirakan memiliki hubungan stratigraf menjari dengan satuan andesit Balai-1. satuan andesit
satuan andesit Balai-3, dan satuan andesit Balai-3.

. Saluan andesit Balai-S (Qpab8)
Satuan ini diperkirakan tidak terekam dalam surnur-surnur pemhoran Lapangan OKU. Berdasarkan peta
geologi, satuan ini tersusun dari lava andesit dan breksi andesit. Satuan ini terbentuk pada episode vulkanik
vang sama dengan satuan andesit Balai-1 . satuan andesit Balai-2, satuan andesit Balai-I, dan satuan andesit
Balai-4 (Pertamina. 2014) sehingga satuan ini diperkirakan memiliki hubungan stratigrafi menjari dengan
satuan andesil Balai-4.

+  Satuan andesil Balai-6 (Qpab6)
Saluan ini disusun oleh lilologi breksi andesil dan breksi luf pada sumur-sumur Lapangan OKU, dan andesil-
hasaltik yang dijumpai di permukaan berdasarkan pela geologi. Berdasarkan panarikan kesebandingan satuan
dan permukaan lerhadap sumur-sumur pemboran, dapal diperkirakan hahwa salvan ini lerdapat pada sumur
SA4. BAS. BAT. SAS, SGI, dan 8G2. Satuan ini terbentuk pada episode vulkanik setelah episode vulkanik
satuan-saluan sebelumnya se)tingga diperkirakan terletak selaras di atas ::atuan-saluan sebelumnya.

+  Satuan andesit Balai- 7 (Qp::b7)
Saluan i disusun oleh litologi andesit, breksi andesit, breksi wif, dan andesit-basaltik pada sumur-sumur
Lapangan OKU. Berdasarkan penarikan kesebandingan saluan dari permukaan terhadap sumur-sumur
pemboran, dapat diperkirakan bahwa saluan ini lerdapal pada sumur 8A4, S48, SA7, SAS, dan SDI. Satuan
ini terbentuk pada episode vulkanik vang sama dengan satuan andesil Balai-6 (Pertamina, 2014) sehingga
diperkirakan memiliki hubungan slraligrafi menjari.

. Satuan andesit Balai-9 (Qpab®9)
Satuan ini diperkirakan tidak lerekam dalam sumur-sumur pemboran Lapangan OKU. Berdasarkan pela
geologi, satuan ini tersusun dari andesii-basaltik. Saluan ini terbentuk pala episode vulkanik yang sama
dengau satuan andeslt Balai-6 dan satuan andesit Balai-9 (Pertamina, 2014).

. Satuan andesit Balai- 10 (Qpabl()
Satuan ini disusun oleh litologi andesit, breksi andesit. breksi luf. dan andesit-basaltik pada sumur-sumur
Lapangan OKU. Berdasarkan penarikan kesebandingan satuan dan permukaan lerhadap sumur-sumur
pemboran, dapat diperkirakan bahwa satuan ini terdapat pada sumur SE! elan SF!. Satuan ini terhentuk pada
episode vulkanik selelah episode vulkanik saluan-satuan sebelumnya sehingga diperkirakan terletak selaras
di atas satuan-satuan sebelumnya.

*  Satuan andesit Balai- 11 (Qpabl I)
Satuan i diperkirakan tidak terekam dalam sumur-sumur pemboran Lapangan OKU. Berdasarkan peta
geologi, satuan ini tersusur. dari andesit. Satuan ini terbentuk pada episode vulkanik yang sama dengan
satuan andesit Balai-10 (Pertamina, 2014} schingga diperkirakan memiliki hubungan stratigrafi menjari.

. Satuan andesit Balai-12 (Qpabl2)
Satuan ini diperkirakan tidak terekam dalam sumur-sumur ..emboran Lapangan OKU. Berdasarkan peta
geologi, satuan ini tersusun dari andesit, Satan ini terbentuk pada episode vulkanik yang sama dengan
satuan andesit Balai-10 dan saluan imdesit Balai-11 (Pertamina, 2014) sehingga diperkirakan memiliki
hubungan stratigrafi menjari dengan kedua satuan tersebut.

+  Satuan andesit Balai-13 (Qpabl3)
Satuan ini disusun oleh litologi breksi andesit dan breksi wf pada sumur-sumur Lapangan OKU, dan andesil
vang dijumpai di permukaan berdasarkan peta geologi. Berdasarkan penarikan kesebandingan satuan dari
permukaan terhadap sumur-sumur pemboran, dapal diperkirakan bahwa saluan ini terdapat pada sumur SB 1.
Satuan ini terbentuk pada episode vulkanik vang sama dengan satuan andesit Balai-10, saluan andesit Balai-
11, dan satwan andesit Balai-12 (Penamina, 2014) sehingga diperkirakan memiliki hubungan stratigrafi
menjari dengan ketiga satuan tersebut.

«Satuan andesit Balai- 14 .(Qpabl4)
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Satuan ini diperkirakan tidak terekam dalam sumur-sumur pemboran Lapangan OK-~. Berdasarknn peta
geologi. satuan ini tersusun dari lava andesit. Satuan ini terbentuk pada e!>iso<le vulkamk vang sa ma
den_gan satuan andesit Balai-10, satuan andesit Balai-1 1, satuan andesit Balai-1Z, dan satnan andesit Balai-1 J
(Pertamina, 2014). Satuan ini terletak seeara selaras di atas satuan andesit Balai-4.

»  Satuan andesit Gunung Tiga (Qpag)
Satuan ini diperkirakan tidak terekam dalam sumur-sumur pemboran Lapangan OKU. Berdasarkan peta
geologi. satuan ini tersusun dari lava andesit dan breksi andesit, Satuan ini terbentuk pada episode vulkanik
vang sama dengan satuan andesit Balai- 10, satunn andesit Balai-11, satuan andesit Balai-12, satan andesit
Balai-13, dan satuan andesit Balai-1-1, namun waktw pembentukannya diperkirakan relatif Iebih muda dari
satuan-satuan tersebut [Pertamina, 2014). Satuan ini terletak seeara selaras di atas satuan andesit Balai-1 dan
satuan andesit Balai-4.

»  Sawan andesit Panindayan (Qpap)
Saluan i diperkirakan tidak terckam dalam sumur-sumur pemboran Lapangan OKU. Berdasarkan peta
geologi. satunn ini tersusun dari andesit-basaltik dan breksi andesit. Satuan ini terbentuk pada episode
vulkanik yang sama dengan satuan andesit Balai-10, satuan and es it Balai-l | | sntuan andesit Balai-12,
satuan andesit Balai-13, dan satuan andesit Balai-14, namun waktu pembentukannya diperkirakan relatif
lebih muda dari satuan-satuan tersebul (Pertamina, 2014). Satuan ini terletak seeara selaras di atas satuan
andesit Balai-6 dan
satuan andesit Balai- 7.

STRUKTUR GEOLOGI LAPANGAN “OKU"

Struktur geologi dacrah penelitian memiliki empat pola struktur, yaitu struktur berarah timurlaut-baratdaya (TLBD)
dengan pergerakan turun, baratlavt-tenggara (BL-Tg), timur-timurlaut - barat-baratdaya (TTL-BBD) dengan
pergerakan turun. dan utara-timurlaut - selatan-baratdaya (UTL-SBD) dengan pergerakan mendatar kanan serta satu
pola struktur melingk:ir berdasarkan interpretasi eitra SRTM dan Peta Geologi Lapangan "OKU" oleh POE (2014).

ALTERASI HIDROTERMAL BAWAH PERMUKAAN

Zonasi himpunan mineral Lapangan OKU dapat dikelompokkan menjadi tiga zona himpunan. yaitu zona argilik.
zona subpropilitik dan zona propilitik.

* Tipe Ubahan Argilik

Tipe ubahan argilik pnda sistem panas bumi Lapangan OKU disusun oleh smektit dan disertai dengan kalsit, dan
pirit.

* Tipe Ubahan Subpropilitik

Tipe ubahan subpropilitik pada sistem panas bumi Lapangan OKU terdiri dari mineral klorit, illit, illit-smekuit, klorit-
smektit, kuarsa sekunder, kalsit, dan pirit.

* Tipe Ubahan Propilitik

Tipe ubahan propilitik pada sistem panas bumi Lapangan OKU terdiri E:ari mineral epidot. klorit. kuarsa sekunder,
adularia, anhidrit, kalsit. dan pirit.

Mineral-mineral ubahan terbentuk oleh pengaruh temperatur fluida hidrotermal termasuk pada Lapangan OKU.
Maka dari itu temperatur tluida dapat diperkirakan berdasarkan kumpulan mineral dalam zona-zona ubahan pada
lapangan ini dan disajikan dalam bentuk indeks temperatur (Gambar 5).

Indeks temperatur Lapangan OKU dibuat menggunakan data dari sumur SEL SFI. dan SG2. dan disajikan dengan
memperhatikan parameter temperatur pembentukan mineral dan kelompok/ golongan mineral ubahan (Tabel 1). Dari
ketiga sumur diketahui bahwa semakin dalam, maka akan ditemukan mineral dengan suhu pembentukan vang
semakin tinggi. Pada kedalaman vang lebih dangkal akan dijumpai mineral lempung seperti smektit, pada bagian
tengah akan dijumpai mineral lempung lainnya seperti illit dan klorit yang meneirikan temperatur yang semakin
tinggi, dan semakin dalam akan dijumpai mineral kalsium-silikat seperti epidot dan adularia yang meneirikan
temperatur yang tinggi.

Zona argilik diperkirakan terbentuk pada temperatur 30°E-170°E jika disebandingkan dengan standar mineral ubahan
menurut Reyes (2000). Zona ini juga diperkirakan terbentuk pada pH sekitar asam jika disebandingkan dengan
standar mmeral ubahan menurut lzawa ( 1993), dan Eorbett dan Leach (1997) (Tabel 2.a).

Zona subpropilltik terbentuk pada temperatur [ 75°E-230°E jika disebandingkan dengan standar mineral ubahan
menurut. Reyes (2000). Zonll ini diperkirakan terbentuk pada pH vang mendekati netral jika disebandingkan dengan
standar mineral ubahan menurut Izawa ( 1993), dan Eorbett dan Leach ( 1997) (Tabel 2. b).
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Zona propilitik terbentuk pada temperatur 200°E-320°E jika disebandingkan dengan standar mineral ubahan menurut Reyes (2000).
Zona ini diperkirakan terbentuk pada pl [ sekitar netral jika disebandingkan dengan siandar mineral uhahan menurut lzawa ( 1993),
dan Corbett dan Leaeh ( 1997) (Tabel 2.¢).

Tabel I. Indeks Temperature lapngan OKU berdasarkan mineral alterasi

Minumi Tornporatur ("E)
Ub;ihan n 50 100 150 200 250 300 340
Srmekst

llit-smekdit
Klorit-Srmektit

it

Klarit

Pirit

Kalsit
Anhidrit
Kuarsa

Adularia

Epidot

Tabel 2. Perkiraan tempemtur fluida panas bumi Lapnngan OK U berdasarkan zona mineral alterasi sumur SE .
SF 1. dan SG2; (a) zona argilik, (b) zona subpropiliuk, dan (e) propiliiik

GEOKIMIA AIR DAN GAS
Data vang digunakan adalah data unsur kimia manifestasi air pnnas, manifesiasi gas, <lan air sumur vang diperoleh dari Pertamina
(Lampiran 4).
Gokimia Manifestasi Air Panas
1. Tipe Air Manifestasi
Tipe air panas bumi berdasarkan manifestasi air panas (Gambar 2) terdin dari :
Kelompok Air Klorida, kelompok air ini ter<1ini <Inni sampel dengan kode.
-H4 -H5
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Kelompok Air Sulfat Steam Heated, kelompok air ini terdiri dani sampel dengan kode :
HI -H3 -H7
H2 -Heé

PEEEBYE
ZTHECEIEESE

Gambar 2. Tipe air manifestasi berdasarkan diagram segitiga Cl-80,-HCO; (Giggenbaeh, 1991 dalam
Nieholson, 1993)

2. Zonasi Sistem Panas Bumi

Zonasi in1 menggunakan rasio CI/S04, rasio Na/K , don rasio Na/Ca, Rasio C1/S04 (Tabel 3). Berdasarkan
pengelompokan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelompok pertama (14 dan HS) merupakan air panas klorida
vang terletak di zona outflow karena memiliki nilai rasio EI/S04, Na/K, dan Na/Ea vang tinggi (Nieholson, 1993).
Sedangkan kelompok kedua (HI, H2, H3, H6, elan 1-17) merupakan air sulfat yang ierletak di zona upflow karena
memiliki nilsi rasio E1/S04, Na/K, elan Na/Ea vang rendah (Nicholson, 1993).

3. Arah Aliran Air Bawah Permukaan

Analisis i menggunakan rasio EJ/S04, rasio Na/K, dan rasio SO.uIHEO;* Berdasarkan analisis
dapat disimpulkan bahwa arah aliran air panas bawah permukaan yaitu dari kelompok pertama (sisi Gn, Lumut)
menuju kelompok kedua (kaki Bukit Bunbun) di mana peningkatan nilai rasio EI/S0; dan Na/K serta penurunan
nilai rasio SOJHEO; terjadi dan kelompok pertama menuju kelompok kedua.

Geokimia Manifestasi Gas
1. Asal Manifestasi Gas
Analisis asal manifestasi gas menunjukkan bahwa gas-gas dalam manifestasi panas bumi Lapangan OKU berasal dari air

meteorik berdasarkan diagram segitiga NrAr-C0; (Powell dan Eumming, 2010) (Gambar 3) dan diagram segitiga Np-He-Ar
(Giggenbach, 1980 elalam Nieholsoon, 1993} (Gambar 4).

wun,

Gambar 3. Perkiraan asal gas manifestasi fumarol pada sistem panas humi Lapangan OKU menggunakan diagram
segitiga No-Ar-C0; (Powell don Eumming, 2010)
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= A Ar
1000+ g

Gambar 4. Perkiraan asal gas manifestasi fumarol pada sistem panas bumi Lapangan OKU menggunakan
diagram segitiga N2-Ifo-Ar (Giggenbach, 1980 dalam Nicholson, 1993)

2. Arah Aliran Fluida Bawah Permukaan
Untuk menentukan arah aliran fluida bawah permukaan menggunakan data gas. maka metode yang digunakan
adalah rasio E02'HzS. Hasil analisis menunjukkan bahwa arah aliran fluida bawah permukaan diperkirakan dari

kelompok pertama (F11, F9, FI, F3, F2, F7. F4, F6, F8, dan FIO) menuju ke kelompok kedua (FS) (Tabel 3).

Tabel 3. Rasio EOi/H28 untuk mengindikasikan arah aliran air panas bumi bawah permukaan. Peningkatan

nilai rasio mengindikasikan arah aliran (Nieholson, 1993)

EO2 H2S
Manifestasi Rasio E02/H2S Arah Aliran
(ppm} [ (ppm)

Fil 84.3 99 8,51 Upflow
r.9 83.7 931 8.99

Fl 81.8 8.41 9,28

F3 87.8 8.63 10,17

F2 84 .4 6.54 12,90

F7 783 5,21 13,68

F4 88.7 6,07 14,59

F6 83.7 5,52 15,16

F8 899 443 20,29
FIO 90,3 4,19 21,55

F§ 93.6 24 39 Outflow

* Geoldmla Air Sumur

Data-data air sumur terdiri dari data SA3, SAS, SA6, SEI. SEZ, SE3, SE4, SEIL SF1,.8G2, dan SG3. Data-data
tersebut diplot pada diagram segitiga EI-S04-HEO: (Gambar 5), sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis air pada
semua sumur Lapangan OKU adalah kelompok air klorida.

*
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» Hubungan Air Sumur dan Mata Air Panas . .
Untuk mengetahui hubungun air sumur dan mata air panas digunakan grafik El vs B. Hasil plot pada graflk

EUB (Gambar 6) menunjukkan bahwa air sumur dan mata air panas pada Lapangan OKU menunJukkan pola yang sama
sehingga dapat diperkirakan bahwa data-data tersebut berasal dari reservoir yang sama.

%
- nd Dal.i ID: sG2
Jom 563 &
D H1 el
* i TH2A:
. - H3 A:
i sae H4 A
ST - H5 A:
e A
SE1 ¢ H7
SE2
SE3
| - SE4
0 2000 4000 6000 8000 10000 T ~ 8E1 <,
- 8F1

y000 Klorida (ppm)
Gambar 6. Grafik Klonida (EI) vs Boron (B) vang menunjukkan frend vang sama, hal ini mengindikasikan bahwa

manifestasi air panas dan air sumur berasal dari sistem panas bumi vang sama

TEMPERATUR RESERVOIR PANAS BUMI LAPANGAN OKU
Temperatur reservoir Lapangan OKU ditentukan menggunakan data unsur kimia air dan gas. Data-data tersebut digunakan

untuk perhitungan temperatur menggunakan metode geotermometer untuk masing-masing tipe thuida.

I. Kesetimbangan lon
Untuk menentukan data air vang dapat digunakan untuk perhitungan geotermometer, maka dilakukan perhitungan
kesetimbangan ion. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa terdapat tiga data vang memiliki nilai kurang dan 5%, yaitu data
HJ, H4, dan HS (Tabel 4), sedangkan seluruh data air sumur dapat dig

kan untuk perhiungan metode geotermometer

(Tabel 5).
Tabel 4. Kesetimbanaan 10n manifestasi air -
Kesetimbangan
No Mani festasi Tipe Air
lon
I HI Sul fat 26,72%
2 H2 Sul fat 27.06%
3 113 Sul fat 481%
4 H4 Klorida 0.24%
5 HS Klorida 0.06%
6 H6 Sul fat 26,69%
7 H7 Sul fat 52,77%
Tabet S. Kesetimbangan ion air sumur
Mo Sumur TipeAir Kesetimbangan lon
1 SA3 Klorida 2,02%
2 SAS Klorida 0.13%
3 SAG Klorida 0.25%
4 SEI Klorida 0.53%
5 SE2 Klorida 3.14%
6 SE3 Klorida 1,52%
7 SE4 Klorida 3.59%
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